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Pembaharuan utang (Novasi) merupakan salah satu upaya Peralihan utang atas terjadinya kredit macet yang
disebabkan oleh tidak terpenuhinya pembayaran kredit oleh debitur. Penelitian ini membahas mengenai
peralihan utang dari debitur lama kepada debitur baru yang seharusnya dilakukan dengan persetujuan
kreditur namun dalam kasus ini pembaharuan utang yang dilakukan tanpa persetujuan kreditur, Peralihan
utang dari debitur lama kepada debitur baru dengan persetujuan kreditur dikenal sebagai Novasi Subjektif
Pasif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keabsahan pembebanan jaminan fidusia, surat outstanding
utang sebagai alat bukti peralihan hak, serta keabsahan eksekusi yang dilakukan oleh kreditur secara sepihak
dengan bantuan Pihak Kepolisian dalam Putusan Pengadilan Negeri Solok Nomor 11/Pdt.G/2019/PN SLK.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Doktrinal, yang dilakukan berdasarkan norma hukum
yang terdapat dalam peraturan tertulis serta norma dalam masyarakat. Permasalahan yang digjukan kepada
pengadilan adalah Pertama, terkait keabsahan pembebanan jaminan fidusia, pembebanan jaminan fidusia
tidak sah dalam perkaraini dikarenakan dilakukan dengan akta dibawah tangan, sedangkan seharusnya
dibuat dengan akta notaris dalam bahasa Indonesia yang berbentuk Akta Jaminan Fidusia. Kedua, terkait
keabsahan surat outstanding utang sebagal alat bukti peralihan hak, Novas subjektif pasif seharusnya
dilakukan dengan persetujuan kreditur secaratertulis, surat outstanding utang bukan merupakan alat bukti
peralihan hak yang sah dikarenakan tidak sesuai dengan syarat-syarat perjanjian dalam Pasal 1320 KUH
Perdata dimana tidak terkandung di dalamnya pernyataan bahwa utang tersebut beralih dari debitur lama
kepada debitur baru. Ketiga, terkait keabsahan eksekusi jaminan fidusia oleh kreditur secara sepihak dengan
bantuan pihak kepolisian, eksekusi jaminan fidusia secara langsung tidak dapat dilakukan oleh penerima
fidusia atau kreditur dengan bantuan dari pihak kepolisian tanpa diterbitkannya surat pelaksanaan eksekusi
oleh Pengadilan Negeri. Namun, dalam hal terjadinyatindak pidanayaitu pengalihan objek jaminan fidusia
tanpa persetujuan tertulis dari penerima fidusia maka dapat dilaporkan kepada pihak kepolisian untuk
dilakukan penyitaan.

...... Debt renewal (Novation) is one attempt to transfer debt to the occurrence of bad credit caused by non-
fulfillment of credit payments by the debtor. This study discusses the transfer of debt from the old debtor to
the new debtor which should be done with the creditor's approval, but in this case the debt renewa was
carried out without the creditor's approval. The transfer of debt from the old debtor to the new debtor with
the creditor's approval is known as Passive Subjective Novation. This study aims to analyze the legitimacy
of imposing fiduciary guarantees, outstanding debt securities as evidence of the transfer of rights, and the
validity of executions carried out by creditors unilaterally with the assistance of the police in the Solok
District Court Decision Number 11/Pdt.G/2019/PN SLK. The research method used is doctrinal research
based on legal norms contained in written regulations and societal norms. The problems submitted to the
court are, First, related to the legitimacy of the imposition of fiduciary guarantees, the imposition of
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fiduciary guaranteesisinvalid because it was carried out under an underhand deed. In contrast, it should
have been drawn up with anotarial deed in Indonesian as a Deed of Fiduciary Guarantees. Second,
regarding the validity of the outstanding debt certificate as evidence of the transfer of rights, passive
subjective novation should be carried out with the approval of the creditor in writing, and the outstanding
debt certificate is not valid evidence of the transfer of rights because it is not following the terms of the
agreement in Article 1320 of the Civil Code which does not contain in it a statement that the debt was
transferred from the old debtor to the new debtor. Third, regarding the validity of executing fiduciary
guarantees by creditors unilaterally with the assistance of the police, direct execution of fiduciary guarantees
cannot be carried out by fiduciary recipients or creditors with assistance from the police without issuing a
letter of execution by the District Court. However, if acrime occurs, namely the transfer of the fiduciary
guarantee object without the written consent of the fiduciary recipient, it can be reported to the police for
confiscation.



